BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Manusia sangat membutuhkan pendidikan karena dengan pendidikan orang-orang berharap nilai-nilai kemanusiaan akan terus disebarkan, akan tetapi tidak sekedar disebarkan melainkan dihayati dalam watak dan kepribadian. Nilai-nilai kemanusiaan ini membantu sebagai pembimbing orang-orang untuk saling berdampingan dalam kehidupan bersosial. Usaha pendidikan dengan menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan menuntun untuk manusia memanusiakan manusia.[footnoteRef:2] Alasan inilah menjadikan pendidikan sebagai kebutuhan manusia sebab tanpanya manusia tidak akan memanusiakan manusia, kemudian nilai-nilai kemanusiaan pun tidak akan terlihat dalam watak dan kepribadian. [2:  Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (PT Bumi Aksara: Jakarta, 2014), hlm.1] 

Di Indonesia pendidikan merupakan penunjang kehidupan negara ini, sebab masa depan negara itu dapat dilihat melalui sejauh mana konsisten rakyatnya dalam melaksanakan pendidikan nasional. Bahkan tidak berlebihan jika pendiri negara Indonesia ini meletakkan impiannya atau cita-citanya yang luhur dengan memperhatikan permasalahan kesejahteraan rakyatnya dan memperhatikan permasalahan kecerdasan rakyatnya.


Sebagaimana cita-cita yang luhur itu disebutkan di dalam UUD 1945 di paragraf ke 4 yaitu untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.[footnoteRef:3] Oleh sebab inilah kesuksesan pendidikan merupakan cita-cita dari negara Indonesia supaya bangsa ini menjadi bangsa yang cerdas, karena kecerdasan bisa diwujudkan melalui pendidikan. Inilah yang diharapkan atau di cita-citakan oleh pendiri bangsa Indonesia. [3:  Redaksi Indonesia Tera, UUD 1945 & Perubahannya + Struktur, (Indonesia Tera: Jakarta Selatan, 2015), hlm. 4-5] 

Selanjutnya di UU RI Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan fungsi pendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi untuk membantu menggali keahlian, membantu untuk membentuk kepribadian, membantu dalam peradab negara yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bercita-cita untuk mengembangkan kemampuan peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman yaitu bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak yang baik, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.[footnoteRef:4] Dari penjelasan inilah bisa disimpukan bahwa pendidikan nasional yang diharapkan pemerintah yaitu untuk mengembangkan kemampuan atau menunjang kualitas rakyat Indonesia secara umum yang memiliki spiritual keagamaan, akhlak yang mulia, sehat jasmani, sehat rohani, dan berilmu. [4:  Syarnubi, Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Religiusitas Siswa Kelas IV Di SDN 2 Pengarayan, Jurnal Tadrib, Vol. V, No. 1, Juni 2019, UIN Raden Fatah Palembang, hlm. 88] 


Agama Islam pun menjadikan pendidikan sebagai suatu yang diperlukan manusia dan sangat penting untuk seluruh manusia, dengan sebab itulah Islam mewajibkan setiap muslim dan muslimah untuk mencari ilmu, baik ilmu yang berguna untuk agama dan berguna untuk menunjang dalam permasalahan dunia. Baik dengan pendidikan di sekolahan ataupun dengan pendidikan yang tidak seperti sekolahan seperti rumah belajar. Sebagaimana terdapat pada sebuah hadis berikut ini:
حَدَّثَنَا هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ حَدَّثَنَا حَفْصُ بْنُ سُلَيْمَانَ حَدَّثَنَا كَثِيْرُ بْنُ شِنْظِيْرٍ عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ سِيْرِيْنَ عَنْ أَ نَسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ

Telah menyampaikan kepada kami Hisyam ibnu Ammar berkata, telah menyampaikan kepada kami Hafs ibnu Sulaiman berkata, telah menyampaikan kepada kami Kathir ibnu Shinzir dari Muhammad ibnu Sirin dari Anas ibnu Malik ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam berkata, menuntut ilmu (melakukan pendidikan) merupakan keharusan atas setiap muslim. (HR. Ibnu Majah, no. 223).[footnoteRef:5] [5: 	 Irham, Hadis Populer Tentang Ilmu & Relevansinya Dengan Masalah Pendidikan Islam, Jurnal Studi Alquran & Hadis(Al-Quds), Vol. 4, No. 2, 2020, ISSN: 2580-3174 (p), 2580-3190 (e), Universitas Islam 45 Bekasi, hlm. 243] 


Bahkan Allah sang pencipta langit dan bumi mengawali ayat Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia melalui ayat yang mengajarkan rasul dan nabi terakhir untuk membaca, membaca merupakan kegiatan belajar dalam pendidikan. Sebagaimana firmannya:
                                   

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, dia menciptakan manusia dari segumpal daging. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha mulia, yang mengajarkan manusia dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 1-5).[footnoteRef:6] [6:  Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Madina Quran: Sukoharjo, 2016), hlm. 597] 


Allah juga melakukan pengajaran kepada nabi Adam ‘alaihi sallam. Yang terdapat di firmannya:
               

Allah mengajarkan kepada nabi Adam nama-nama benda semuanya, kemudian dikemukakan kepada para malaikat. Maka Allah berfirman, sebutkanlah nama-nama benda itu semua jika kamu benar. (QS. Al-Baqarah: 31)[footnoteRef:7] [7:  Ibid, hlm.  6] 

Tujuan pendidikan agama Islam supaya menambahkan keimanan, pemahaman, pengalaman seseorang terhadap ajaran agama Islam supaya membantu seorang muslim untuk bertaqwa kepada Allah, berakhlak yang baik di diri sendiri, kehidupan orang lain, dan berbangsa.[footnoteRef:8] Jadi pendidikan agama Islam menginginkan agar seseorang yang menganut agama Islam untuk selalu meningkatkan keimanan, meningkatkan penalaran, meningkatkan keilmuan, penghayatan, pengamalan hati yang dirasakan dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang kemudian akan melahirkan akhlak yang baik dalam kehidupan pribadi, orang lain, bernegara dan berbangsa. [8:  Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep Karakteristik Dan Metodologi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum, (Pustaka Felicha: Yogyakarta, 2013), hlm. 11-12] 

Jika diperhatikan keadaan saat ini dengan apa yang terjadi di masyarakat pada umumnya, maka bisa dijumpai bermacam permasalahan sedang terjadi di negara ini. Permasalahan seperti budaya, politik, dan yang sangat utama yaitu permasalahan pendidikan, karena permasalahan pendidikan sepertinya tidak pernah berakhir untuk terus diperbaiki. Oleh sebab itu sudah seharusnya seorang muslim yang diperintahkan untuk berpendidikan harus bisa menemukan jalan untuk permasalahan yang sedang terjadi, terutama permasalahan di dalam pendidikan.
Di antara berbagai cara untuk menyelesaikan permasalahan dalam pendidikan yaitu dengan menemukan media yang tepat dan sesuai. Media merupakan semua bentuk yang dipergunakan sebagai proses penyampaian informasi.[footnoteRef:9] Jadi media diharapkan mampu langsung menyampaikan informasi atau pesan pada seseorang, sehingga dapat merangsang perhatiaannya, minatnya, pikirannya serta perasaannya. Media itu banyak dan diantaranya adalah buku, akan tetapi buku isinya ringkas dan mudah dipahami serta penuh dengan faidah, karena di zaman sekarang minat membaca buku semakin berkurang disebabkan kebanyakan isi buku sulit dipahami dan tebal-tebal, apalagi buku yang membahas tentang permasalahan agama. [9:  Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Juli 2018, P-ISSN: 2549-1725, E-ISSN: 2549-4163, STT KADESI Yogyakarta, hlm.105] 



Buku juga merupakan salah satu karya yang mudah untuk dijumpai di negara Indonesia ini dan buku bukan hanya sekedar menyajikan cerita kosong untuk para pembacanya akan tetapi buku serat akan isi pesan moral dan nilai-nilai pendidikan Islam, karena penulis buku ingin para pembacanya mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang apa saja yang ada di dalam isi buku yang sedang para pembaca nikmati.
Salah satu buku yang suka dikaji diberbagai masjid-masjid yaitu buku karya Muhammad Bin Abdul Wahhab yakni Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa. Oleh sebab itulah peneliti memilih buku ini untuk dijadikan sebagai penelitian. Penelitian yang berjudul Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa Karya Muhammad Bin Abdul Wahhab. Buku ini sangat layak untuk dipelajari, dipahami serta diamalkan.
Buku yang ringkas ini atau terkadang disebut dengan sebutan matan ilmiah berisikan tiga risalah dan ditambah dengan risalah penutup. Risalah pertama membahas tentang empat hal yang terkandung di dalam surat al-Ashr. Risalah kedua membahas tentang tiga hal yang setiap muslim wajib mempelajari dan mengamalkannya. Risalah ketiga membahas tentang inti ajaran agama nabi Ibrahim dan ditambah dengan risalah penutup.
Walaupun buku ini sangat ringkas akan tetapi banyak sekali pelajaran yang terkandung di dalamnya dan juga sebagai pengokoh keimanan. Oleh sebab itulah peneliti memilih buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa Karya Muhammad Bin Abdul Wahhab sebagai bahan untuk penelitian skripsi sebab buku ini sangat layak untuk dipelajari, diamalkan serta disebar luaskan, supaya nilai-nilai Islam bisa sangat terlihat pada pemeluknya serta mampu menangkis kehidupan sekuler yang memisahkan antara pendidikan dengan agama, karena sekuler memisahkan semua urusan agama dengan kehidupan dunia dan mereka berpendapat bahwa nilai keimanan tidak menjadi pendukung bagi peningkatan mutu pendidikan. Itu sangat berbahaya, karena mereka akan membiarkan pergaulan bebas semakin menggila asalkan intelektual terjaga. Jika seperti itu maka pendidikan di ukur dengan berlandasan sebuah ijazah tanpa mementingkan nilai-nilai Islam sebagai pondasi.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa pemberian nilai-nilai pendidikan agama Islam bisa dengan buku ringkas atau buku saku yang terkadang juga disebut dengan sebutan matan ilmiah. Oleh sebab inilah, peneliti terdorong meneliti tentang “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa Karya Muhammad Bin Abdul Wahhab”.
B. Idenfikasi Masalah
1. Kebanyakan orang tua pada umumnya yang beragama Islam tidak mengetahui bahwasannya belajar ilmu agama Islam merupakan hal yang diwajibkan oleh Allah atas setiap pemeluknya, terutama belajar untuk mengenal Allah, belajar untuk mengenal nabinya dan belajar untuk mengenal agama Islam.
2. Minat membaca buku terutama buku yang membahas permasalahan agama semakin hari semakin menurun, terutama dikalangan anak-anak dan remaja, dikarenakan buku agama sulit untuk dipahami dan juga bukunya tebal-tebal.
3. Kehidupan sekuler yang telah masuk ke dalam berbagai bidang dan mereka memisahkan antara urusan agama dan kehidupan dunia, karena mereka beranggapan bahwasannya apapun yang terjadi di dalam urusan dunia tidak ada kaitannya dengan agama, sebagaimana mereka memisahkan antara urusan agama dengan pendidikan, politik, dan yang lainnya.
C. Rumusan Masalah
Setelah disampaikan latar belakang dan idenfikasi masalah diatas maka di dapatkan rumusan masalahnya yaitu bagaimana analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa karya Muhammad Bin Abdul Wahhab?
D. Batasan Masalah
Supaya terhindar dari meluasnya permasalahan penelitian maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian yang hanya menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam di dalam buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa Karya Muhammad Bin Abdul Wahhab.
E. Tujuan Penelitian
Setelah disebutkan latar belakang, idenfikasi masalah, rumusan masalah dan batasan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di dalam buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa karya Muhammad Bin Abdul Wahhab.



F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat, manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian diharapkan bisa memperluas wawasan serta kajian dalam dunia pendidikan Islam.
b. Hasil penelitian bisa menambah khazanah keilmuan untuk bekal menjadi ilmuwan yang profesional.
c. Untuk rujukan di dunia pendidikan Islam serta bisa memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk pembaca serta pendidik pada khususnya diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan.
b. Untuk pembaca serta pendidik diharapkan penelitian ini dijadikan bahan rujukan untuk mengembangkan nilai-nilai pendidikan Islam. Sehingga bisa mengambil dan mengamalkan pesan-pesan yang terkandung.
G. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan uraian dari penelitian yang lama tapi relevan dengan penelitian yang saat ini. Dalam artian ditunjukan sebagai upaya untuk mengetahui kedudukan serta arti penting penelitian secara keseluruhan dan mendalam, dengan alasan lain bahwa penelitian yang diteliti tidak ada yang meneliti.[footnoteRef:10] Dalam artian sebagai perbandingan. Ada 4 skripsi yang dijadikan tinjauan pustaka disini, diantaranya sebagai berikut: [10:  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan (UIN Raden Fatah Palembang: 2018), hlm.11] 

Pertama skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Segenggam Iman Anak Kita Karya Muhammad Fauzil Adhim yang ditulis oleh Tresnani Eka Rahayu dari UIN Raden Intan Lampung dan dari Program Studi PAI pada tahun 2017. Hasil skripsi menyatakan di dalam penelitian ini ada 3 pendidikan Islam yang terdapat pada buku yang diteliti, yaitu pendidikan aqidah, ibadah, dan akhlak. Aqidah adalah sebuah kepercayaan yang mempengaruhi dan menggambarkan kepribadian seseorang. Ibadah adalah bentuk wujud seseorang yang mempunyai keimanan, sebaliknya akhlak adalah gambaran dari seseorang yang memiliki keimanan serta menjalankan ibadah dengan konsisten.
Aqidah, ibadah serta akhlak ditanam kepada anak saat anak baru dilahirkan disitulah penanaman dimulai. Dilakukan penanaman aqidah saat anak baru dilahirkan melalui bisikkan syahadat la illahaillallah di telinganya, kemudian pendidikan disesuaikan dengan kemampuan anak. Jika anak sudah bisa meniru orang yang disekitarnya maka orang tua harus menunjukkan akhlak yang sesuai dengan syariat sehingga anak menirunya dan orang tua juga bisa menjadi contoh dalam permasalahan ibadah, jadi orang tua mencontohkan tata cara sholat yang nantinya akan diikuti oleh anak. Pendidikan anak akan terus dilakukan sesuai dengan kemampuan penalaran anak.[footnoteRef:11]  [11:  Tresnani Eka Rahayu, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Segenggam Iman Anak Kita Karya Muhammad Fauzil Adhim, (UIN Raden Intan: Lampung 2017), hlm. 94-95] 

Tresnani Eka Rahayu dalam penelitiannya menggunakan buku karya Muhammad Fauzil Adhim yakni Segenggam Iman Anak Kita dan penelitian yang sedang direncanakan menggunakan buku karya Muhammad bin Abdul Wahhab yakni Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa . Tresnani Eka Rahayu dan penelitian yang akan direncanakan sama-sama meneliti dalam permasalahan nilai-nilai pendidikan Islam.
Kedua skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Saleh Ritual Saleh Sosial Karya KH. A. Mustofa Bisri yang disusun oleh Muchsin Bayu Mursito dari IAIN Salatiga dan dari Program Studi PAI pada tahun 2019. Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam di dalam buku yang diteliti terdapat nilai pendidikan yaitu nilai pendidikan aqidah, ibadah dan akhlak. Aqidah seperti mengimani rukun iman. Ibadah seperti puasa, wakaf dan shalat. Akhlak seperti taat kepada Allah. 
Relevansi yang terkandung di buku tersebut dalam keadaan sekarang, bisa diterapkannya nilai tersebut ke pendidikan nonformal atau formal. Pada pendidikan formal bisa dijadikan bahan rujukan untuk guru saat memberi materi pembelajaran. Untuk pendidikan non formal bisa digunakan untuk bahan bacaan. Seperti nilai toleransi yang bisa membuat masyarakat mudah berlapang dada saat menyikapi hal-hal yang terjadi di sekitarnya, seperti isu-isu provokatif misalnya hoax di sosial media yang diterjadi pada zaman saat ini. Relevansi ini berdasarkan pada nilai pendidikan di dalam buku tersebut yang sesuai kaidah-kaidah Islam.[footnoteRef:12] [12:  Muchsin Bayu Mursito, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Saleh Ritual Saleh Sosial Karya KH. A. Mustofa Bisri, (IAIN: Salatiga, 2019), hlm. 82-83] 

Muchsin Bayu Mursito dalam penelitiannya menggunakan buku karya KH. A. Mustofa Bisri yakni Saleh Ritual Saleh Sosial dan penelitian yang sedang direncanakan menggunakan buku karya Muhammad bin Abdul Wahhab yakni Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa. Muchsin Bayu Mursito dan penelitian yang sedang direncanakan sama-sama meneliti nilai-nilai pendidikan Islam.
Ketiga skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dan Pendidikan Karakter Dalam Novel Burlian Karya Tere Liye yang ditulis oleh Uswatun Istiqomah dari IAIN Purwokerto dan dari Program Studi PAI pada tahun 2017. Hasil skripsi menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel  tersebut yaitu nilai pendidikan ibadah seperti berdzikir, berdoa, shalat, dan adzan. Nilai pendidikan akhlak terdiri dari akhlak terhadap Allah, diri sendiri, sesama dan akhlak lingkungan, seperti silaturahmi, simpati, qanaah, bakti kepada orang tua, kasih sayang terhadap anak, keyakinan rezeki, syukur, jujur, menjadi teladan serta menjaga lingkung dan empati.
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Burlian seperti mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, bersahabat atau komunikatif, cinta dengan ilmu, peka terhadap keadaan sekitar, berlapang dada dalam memutuskan sesuatu, membantu untuk bangsa, menghargai sesama makhluk ciptaan, cinta alam, dan tanggung jawab.
Beberapa kelebihan buku Burlian yakni kecerdikan penulisnya dalam menerangkan setiap perjalanan Burlian. Penulis juga berbagi sebuah metode dalam mendidik dan metode yang penulis gunakan sangatlah berbeda. Penulisan bukunya pun sangatlah mudah untuk dipahami sehingga siapapun yang ingin membaca karyanya bisa langsung memahami apa yang ingin disampaikan penulisnya dan alur ceritanya tidak terlalu cepat.[footnoteRef:13] [13:  Uswatun Istiqomah, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dan Pendidikan Karakter Dalam Novel Burlian Karya Tere Liye, (IAIN: Purwokerto, 2017), hlm. 90] 

Uswatun Istiqoma  dalam penelitiannya menggunakan buku karya Tere Liye yakni Burlian dan penelitian yang sedang direncanakan menggunakan buku karya Muhammad bin Abdul Wahhab yakni Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa. Uswatun Istiqoma dan penelitian yang akan direncanakan sama-sama meneliti dalam permasalahan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Keempat skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Salahnya Kodok (Bahagia Mendidik Anak Bagi Ummahat) Karya Mohammad Fauzil Adhim yang ditulis oleh Irni Iriani Sopyan dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan dari Program Studi PAI pada tahun 2010. Hasil skripsi ini menyatakan bahwa semua orang tua berharap anaknya mampu berkembang secara utuh. Orang tua berharap anak yang dilahirkan suatu hari nanti menjadi orang yang kuat, cerdas, pandai, berketerampilan, sehat serta beriman. Sebab tanggung jawab dan tugas yang diberikan kepada orang tua, membuat orang tua harus mengetahui sedikit mengenai bagaimana pendidikan dalam rumah tangga dan apa saja. Ilmu ini bisa menjadi pedoman atau batasan-batasan bagi orang tua saat melaksanakan tugasnya.
Novel karya Mohammad Fauzil Adhim ini memiliki sebuah arti psikologis serta filosofis tentang bagaimana metode orang tua saat memberikan pendidikan kepada anak setiap hari mulai dari mengajarkan tauhid, membersihkan kamar, menghadapi aksi diam anak serta melibatkan pembantu dalam mendidik anak, saat menyusui anak, mengajarkan anak membaca, memberi motivasi yang positif, dibahas pula bagaimana memacu anak berfikir kreatif, memilih guru les privat, dan berdiskusi dengan anak .
Buku ini memiliki nilai pendidikan yaitu pendidikan aqidah serta pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak yang terdapat di novel Salahnya Kodok yaitu mendampingi anak belajar matematika, memilih guru les privat, berdiskusi dengan anak, memberi sentuhan akhlak saat menyusui, berdiskusi dengan anak bila si kecil gagap. Kemudian pendidikan aqidah yang terdapat di dalam buku Salahnya yakni mengajarkan anak masih bayi dengan memperkenalkan anak dengan kalimat tauhid.
Penulis memberikan sebuah konsep tentang pendidikan anak yaitu sebuah konsep agar orang tua mempersiapkan diri untuk menjadi pendidik pertama bagi anaknya. Orang tua harus tahu apa saja yang harus ia berikan kepada anaknya sebagai bekal anaknya, baik bekal tentang permasalahan agama atau dalam permasalahan dunia. Oleh sebab itulah orang tua harus mempersiapkan diri untuk mendidik anaknya sebaik mungkin supaya anaknya tidak menjadi investasi yang merugi, baik rugi dalam permasalahan di akhirat nanti atau rugi dalam permasalahan di dunia. Sungguh tanggung jawab yang dipikul oleh orang tua sangatlah kompleks.[footnoteRef:14] [14:  Irni Iriani Sopyan, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Salahnya Kodok (Bahagia Mendidik Anak Bagi Ummahat) Karya Mohammad Fauzil Adhim, (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2015), hlm. 88] 

Irni Iriani Sopyan dalam penelitiannya menggunakan buku karya Mohammad Fauzil Adhim yakni Salahnya Kodok (Bahagia Mendidik Anak Bagi Ummahat) dan penelitian yang sedang direncanakan menggunakan buku karya Muhammad bin Abdul Wahhab yakni Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa. Irni Iriani Sopyan dan penelitian yang akan direncanakan sama-sama meneliti dalam permasalahan nilai-nilai pendidikan Islam.
Dari beberapa skripsi di atas perbedaanya pada buku yang di analisis, akan tetapi nilai-nilai pendidikan Islamnya secara umum itu hampir sama hanya saja ada yang lebih terperinci pembahasannya, seperti permasalahan iman. Iman secara umum yaitu meyakini rukun iman yang enam akan tetapi nabi Muhammad mengatakan bahwa iman memiliki 60 cabang dan malu merupakan bagian dari iman.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan tata cara ilmiah atau proses dalam upaya mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian.[footnoteRef:15] Langkah-langkah metode penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut: [15:  Mardeli dkk, Pengaruh Penerapan Metode Permainan Bingo Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Dikelas VIII MTs Negeri 1 Model Palembang, Jurnal PAI Raden Fatah, Vol. 3, No. 1, (Januari 2021): 41-54, UIN Raden Fatah Palembang, hlm. 45] 



1. Jenis Penelitian
Huda mengungkapkan ada tiga jenis penelitian skripsi yaitu kajian pustaka, penelitian lapangan, dan pengembangan.[footnoteRef:16] Dalam penelitian ini menggunakan jenis kajian pustaka (library research). Di dalam buku Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron mengatakan bahwa kajian pustaka adalah semua usaha yang dilaksanakan peneliti supaya mendapatkan dan mengumpulkan semua data yang tertulis seperti ketetapan-ketetapan, peraturan-peraturan, buku tahunan, ensiklopedia, tesis, disertasi, karangan ilmiah baik buku atau makalah dan sumber yang masih relevan.[footnoteRef:17] [16:  Milya Sari & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA, Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA, 6 (1), 2020, (41-53), ISSN: 2715-470X(Online), 2477-6181 (Cetak), UIN Imam Bonjol Padang, IAIN Batusangkar, hlm. 42]  [17:  Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil, Metode Penelitian Kualitatif, (LPSP: Semarang, 2019), hlm. 41] 

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini yaitu deskriptif, deskriptif artinya data didapat seperti kata-kata, gambar, perilaku dan tidak disampaikan dengan bentuk angka statistic, akan tetapi berupa kualitatif dalam artian memiliki makna lebih dalam dari sekadar angka.[footnoteRef:18] [18:  Umar Sidiq & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (CV. Nata Karya: Ponorogo, 2019), hlm. 13] 

3. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan 2 sumber data yaitu:[footnoteRef:19] [19:  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Antasari Press: Banjarmasin, 2011), hlm. 71] 

a. Sumber Data Primer
Bungin mengatakan data primer merupakan data yang langsung didapatkan pertama kali dari data itu ditemukan. Sedangkan kata Amirin data primer yakni data yang diperoleh dari sumber asli saat memuat informasi. Sumber asli yang dimaksud Amirin merupakan sumber pertama. Dalam skripsi ini sebagai data primernya yaitu buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa  karya Muhammad bin Abdul Wahhab.
b. Sumber Data Sekunder
Bungin mengatakan data sekunder yakni data yang didapat oleh sumber kedua. Sedangkan Amirin berkata data sekunder yakni data yang bukan dari aslinya. Yang bukan asli dimaksud Amirin adalah sumber kedua.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni dokumen. Dokumen merupakan catatan yang telah berlalu, bisa berupa gambar, karya monumental, catatan harian, cerita, biografi, peraturan, sejarah kehidupan, kebijakan, gambar, sketsa, foto, karya seni, patung, film, dan buku.[footnoteRef:20] [20:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Alfabeta: Bandung, 2017), hlm. 240] 

Dalam teknik pengumpulan data pertama-tama peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan membaca dan memahami poin-poin penting dari keseluruhan isi buku Al-Ushul Ats-Tsalatsah Wa Adillatuhaa karya Muhammad Bin Abdul Wahhab. Setelah membaca dan memahami buku tersebut kemudian peneliti mencari data lain melalui jurnal ilmiah, buku-buku referensi, serta bahan-bahan publikasi yang relevan. Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah penelaahan secara sistematis terkait dengan isi buku yang diteliti dengan menggunakan data yang sudah terkumpul sebagai acuan dalam menganalisis.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content analysis). Analisis ini digunakan untuk mendapatkan inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya. Dalam analisis ini akan dilakukan proses memilih, membandingkan, menggabungkan dan memilih berbagai pengertian hingga ditemukan yang relevan. Untuk menjaga kekelan proses pengkajian dan mencegah serta mengatasi kesalahan pengertian manusiawi yang bisa terjadi karena kekurangan penulis pustaka, maka dilakukan pengecekan antar pustaka dan memperhatikan komentar pembimbing.[footnoteRef:21] [21:  Abdi Mirzaqon dan Budi Purwoko, Ibid, hlm. 4] 

